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Final Revised: 17 April 2026 implementing the home visit program and its impact on student development at SD IT
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Keywords: documentation, while data analysis used an interactive model consisting of data
Home Visit reduction, data display, and conclusion drawing, supported by triangulation to ensure
Parental Involvement data validity. The findings indicate that teachers play comprehensive roles in the

implementation of the home visit program, including as connectors, observers, guides,
motivators, problem solvers, and evaluators. The home visit program has proven to have
a positive impact on student development, both academically and non-academically,
such as improving learning motivation, discipline, responsibility, and character
building. In addition, the program enhances parental involvement and strengthens the
relationship between schools and families. These findings confirm that home visit is an
effective strategy for holistic student development through the integration of teacher and
parent roles. This study implies the importance of strengthening collaboration between
schools and families to support sustainable student development.

Student Development
Teacher's Role

ABSTRAK

Keterbatasan komunikasi antara sekolah dan orang tua sering menjadi kendala dalam
optimalisasi pembinaan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam
pelaksanaan program home visit serta dampaknya terhadap pembinaan siswa di SD IT Al
Hijrah 2 Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi untuk menjamin
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang komprehensif
dalam pelaksanaan home visit, yaitu sebagai penghubung, pengamat, pembimbing, motivator,
pemecah masalah, dan evaluator. Program home visit terbukti memberikan dampak positif
terhadap pembinaan siswa, baik dari aspek akademik maupun non-akademik, seperti
peningkatan motivasi belajar, kedisiplinan, tangqung jawab, serta pembentukan karakter.
Selain itu, program ini juga meningkatkan keterlibatan orang tua dan memperkuat hubungan
antara sekolah dan keluarga. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa home visit merupakan
strategi efektif dalam pembinaan siswa secara holistik melalui integrasi peran guru dan orang
tua. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan kolaborasi antara sekolah dan
keluarga dalam mendukung perkembangan siswa secara berkelanjutan.

Kata kunci: Home Visit, Peran Guru, Pembinaan Siswa, Keterlibatan Orang Tua
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Peran Guru dalam Pelaksanaan Program Home Visit dalam Upaya Pembinaan Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Dalam praktiknya, keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran
di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial peserta didik
(Sinaga & Iskandar, 2024). Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang kuat antara pihak sekolah
dan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Guru sebagai
ujung tombak pendidikan memiliki peran strategis dalam membina dan membimbing siswa,
tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan perilaku.
Dalam konteks ini, guru dituntut untuk mampu memahami kondisi siswa secara lebih
komprehensif, termasuk latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta dinamika psikologis
yang memengaruhi proses belajar mereka. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk
mencapai pemahaman tersebut adalah melalui pelaksanaan program home visit (Efriana,
2021).

Program home visit merupakan kegiatan kunjungan guru ke rumah siswa dengan
tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kondisi siswa di
lingkungan keluarga, serta membangun komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua.
Melalui kegiatan ini, guru dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan yang mungkin tidak
terungkap di lingkungan sekolah, seperti kesulitan belajar, kurangnya dukungan orang tua,
maupun faktor sosial-emosional lainnya. Selain itu, home visit juga menjadi sarana untuk
memberikan edukasi kepada orang tua terkait pola asuh yang mendukung perkembangan
anak (Markula & Aksela, 2022).

Dalam implementasinya, peran guru dalam program home visit tidak hanya sebatas
sebagai pengamat, tetapi juga sebagai fasilitator, mediator, dan motivator. Guru berperan
dalam menjembatani komunikasi antara sekolah dan keluarga, memberikan solusi atas
permasalahan siswa, serta mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam proses pendidikan
anak (Harefa, 2024). Dengan demikian, program ini diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas pembinaan siswa secara holistik. SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang sebagai salah satu
lembaga pendidikan berbasis Islam terpadu memiliki komitmen dalam membina siswa tidak
hanya dari aspek akademik, tetapi juga dari segi akhlak dan karakter Islami. Dalam upaya
mewujudkan tujuan tersebut, sekolah ini mengimplementasikan program home visit sebagai
bagian dari strategi pembinaan siswa. Program ini menjadi penting mengingat adanya
keberagaman latar belakang keluarga siswa yang memengaruhi proses pembelajaran dan
perkembangan karakter mereka.

Namun, dalam pelaksanaannya, program home visit tidak terlepas dari berbagai
tantangan, seperti keterbatasan waktu guru, respon orang tua yang beragam, serta kondisi
geografis yang memengaruhi efektivitas kunjungan. Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam mengenai bagaimana peran guru dalam pelaksanaan program tersebut, serta
sejauh mana kontribusinya terhadap pembinaan siswa. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis secara komprehensif peran
guru dalam pelaksanaan program home visit sebagai upaya pembinaan siswa di SD IT Al
Hijrah 2 Deli Serdang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan strategi pembinaan siswa, serta menjadi referensi praktis bagi sekolah
dalam mengoptimalkan kolaborasi antara guru dan orang tua.

Penelitian mengenai keterlibatan orang tua dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga
dalam pendidikan anak telah menjadi perhatian penting dalam kajian pendidikan modern.
Program home visit sebagai salah satu bentuk pendekatan kolaboratif dinilai efektif dalam
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meningkatkan keterlibatan orang tua serta mendukung perkembangan akademik dan non-
akademik siswa. Studi yang dilakukan oleh (Agayon, Agayon, & Pentang, 2022) menegaskan
bahwa kemitraan antara sekolah dan keluarga memiliki kontribusi signifikan terhadap
keberhasilan belajar siswa. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Shutaleva, et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua melalui berbagai bentuk komunikasi, termasuk
kunjungan rumah, berdampak positif terhadap prestasi dan sikap belajar siswa.

Dalam konteks implementasi home visit, beberapa penelitian menunjukkan efektivitas
program ini dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman guru terhadap kondisi
siswa. Penelitian (Park, et al., 2023) mengemukakan bahwa kunjungan rumah memungkinkan
guru memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai latar belakang siswa,
sehingga dapat menyesuaikan strategi pembelajaran secara lebih tepat. Selain itu, (Lakkala, et
al., 2021) melalui meta-analisisnya menemukan bahwa keterlibatan orang tua memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan prestasi akademik siswa. Meskipun demikian, telaah
terhadap literatur menunjukkan adanya beberapa kesenjangan (research gap). Pertama,
penelitian terdahulu (Juskeviciené, Stupuriené, & Jevsikova, 2021) lebih berfokus pada
dampak atau efektivitas program home visit terhadap hasil belajar dan keterlibatan orang tua,
namun belum secara mendalam mengkaji peran guru sebagai aktor utama dalam pelaksanaan
program tersebut. Padahal, guru memiliki posisi strategis sebagai fasilitator, mediator,
sekaligus agen perubahan dalam membangun hubungan antara sekolah dan keluarga.

Kedua, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan home visit sebagai bagian dari
strategi pendidikan umum tanpa mempertimbangkan secara spesifik konteks lembaga
pendidikan berbasis nilai tertentu, seperti sekolah Islam terpadu. Dalam hal ini, dimensi
pembinaan akhlak dan spiritual siswa menjadi aspek penting yang belum banyak dieksplorasi.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Boice, et al., 2021; Zuhairi & Iskandar, 2026), pendidikan
karakter memerlukan keterlibatan seluruh lingkungan, termasuk keluarga, sehingga
pendekatan seperti home visit berpotensi menjadi sarana strategis dalam integrasi nilai moral
dan spiritual. Ketiga, penelitian (Craig, Smith, & Frey, 2022) yang mengkaji strategi adaptif
guru dalam menghadapi tantangan pelaksanaan home visit, seperti keterbatasan waktu,
kondisi sosial ekonomi keluarga, serta tingkat partisipasi orang tua. Padahal, keberhasilan
program ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola dinamika tersebut
secara efektif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
beberapa aspek. Pertama, penelitian ini secara khusus mengkaji peran guru secara holistik
dalam pelaksanaan program home visit, mencakup fungsi sebagai pembimbing, mediator,
fasilitator, dan motivator dalam pembinaan siswa. Kedua, penelitian ini menempatkan home
visit sebagai instrumen pembinaan siswa secara komprehensif, yang tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga mencakup dimensi sosial, emosional, dan spiritual.

Ketiga, penelitian ini dilakukan pada konteks SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang sebagai
lembaga pendidikan Islam terpadu, sehingga memberikan perspektif baru dalam memahami
implementasi home visit berbasis nilai-nilai keislaman. Keempat, penelitian ini berupaya
mengungkap praktik nyata dan strategi guru dalam mengatasi berbagai kendala dalam
pelaksanaan program home visit, sehingga dapat menghasilkan model implementasi yang
lebih kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya terkait kemitraan
sekolah dan keluarga, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan
program pembinaan siswa yang lebih efektif, integratif, dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
mengkaji secara mendalam peran guru dalam pelaksanaan program home visit dalam upaya
pembinaan siswa di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi
antara guru, siswa, dan orang tua dalam konteks nyata. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh data yang bersifat deskriptif dan mendalam terkait fenomena yang
diteliti. Sebagaimana dikemukakan oleh (Moleong, 2024), penelitian kualitatif digunakan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian ini terfokus pada satu
lokasi tertentu dengan karakteristik khusus, yaitu SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang yang secara
aktif mengimplementasikan program home visit sebagai bagian dari strategi pembinaan
siswa. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi secara intensif,
mendalam, dan holistik terhadap suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga berupaya
memahami dinamika yang melatarbelakangi pelaksanaan program tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
program home visit, sedangkan informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Informan yang dilibatkan meliputi guru kelas, kepala sekolah, orang tua
siswa, serta siswa yang pernah mendapatkan kunjungan rumah. Pemilihan informan dari
berbagai pihak bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan beragam sehingga
mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan program home visit.
Menurut (Sugiyono, 2024), teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif
untuk memperoleh sumber data yang dianggap paling mengetahui informasi yang
dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali informasi terkait peran guru, proses pelaksanaan home visit, kendala yang dihadapi,
serta dampaknya terhadap pembinaan siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung interaksi antara guru, siswa, dan orang tua dalam pelaksanaan program tersebut.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan kegiatan,
laporan home visit, serta dokumen lain yang relevan. Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan
untuk meningkatkan kedalaman dan keakuratan data penelitian (Arikunto, 2021).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh (Miles, Huberman, & Saldafia, 2024), yang meliputi tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data
dilakukan dengan cara memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami.
Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan
triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member check, yaitu proses konfirmasi data
kepada informan guna memastikan kebenaran dan keakuratan informasi yang diperoleh.
Langkah ini penting untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian
(Creswell, 2024). Dengan demikian, melalui pendekatan kualitatif studi kasus, teknik

r 3156
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Peran Guru dalam Pelaksanaan Program Home Visit dalam Upaya Pembinaan Siswa

pengumpulan data yang beragam, serta analisis data yang sistematis, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran guru dalam
pelaksanaan program home visit dalam upaya pembinaan siswa di SD IT Al Hijrah 2 Deli
Serdang. Untuk lebih menarik lagi, peneliti membuat langkah-langkah metode penelitian ini

dibawah ini.

;.;';‘ LANGKAH-LANGKAH METODE PENELITIAN S

Peran Guru dalam Pelaksanaan Program Home Visit
dalam Upaya Pembinaan Siswa di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Peran Guru dalam Pelaksanaan Program Home Visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan program home visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli
Serdang, ditemukan bahwa guru memiliki peran yang penting dan beragam dalam proses
pembinaan siswa. Kegiatan home visit dilaksanakan secara terjadwal dengan kunjungan
langsung ke rumah siswa, sehingga guru dapat memahami kondisi siswa secara lebih nyata
di lingkungan keluarga. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai penghubung antara
sekolah dan orang tua dengan menyampaikan perkembangan siswa secara menyeluruh serta
membangun komunikasi yang terbuka. Selain itu, guru juga berperan sebagai pengamat, di
mana melalui kunjungan langsung guru dapat mengetahui kondisi lingkungan, kebiasaan
belajar, serta latar belakang keluarga siswa yang memengaruhi perkembangan mereka.

Guru juga menjalankan peran sebagai pembimbing dengan memberikan arahan
kepada orang tua terkait pendampingan belajar dan pembentukan karakter anak di rumah. Di
sisi lain, peran sebagai motivator terlihat dari meningkatnya semangat dan kedisiplinan siswa
setelah adanya kunjungan guru. Selain itu, guru turut berperan sebagai pemecah masalah
dengan mendiskusikan kendala siswa bersama orang tua dan menentukan langkah tindak
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lanjut yang tepat.

Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan jarak, guru tetap berupaya
melaksanakan program secara optimal. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru
melakukan evaluasi melalui pencatatan hasil kunjungan sebagai dasar pembinaan lanjutan.
Secara keseluruhan, observasi menunjukkan bahwa peran guru dalam program home visit
bersifat komprehensif dan berkontribusi positif dalam mendukung pembinaan siswa secara
akademik maupun non-akademik. Hasil observasi juga sejalan dengan hasil temuan
wawancara, adapun hasil temuan wawancara peneliti paparkan dibawah ini.

Guru Kelas

“Melalui home visit ini kami bisa melihat langsung bagaimana kondisi anak di rumah, seperti
kebiasaan belajarnya, lingkungan keluarganya, dan juga kendala yang mungkin tidak terlihat di sekolah.
Jadi kami lebih mudah menentukan cara membimbing siswa sesuai dengan kondisi mereka.”

Kepala Sekolah

“Program home visit ini memang kami rancang untuk memperkuat hubungan antara sekolah
dan orang tua. Guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan solusi dan motivasi
kepada siswa serta orang tua agar pembinaan anak bisa berjalan lebih optimal.”

Orang Tua Siswa

“Dengan adanya kunjungan dari guru, kami jadi lebih tahu perkembangan anak di sekolah,
terutama soal sikap dan belajarnya. Guru juga memberi saran bagaimana cara mendampingi anak
belajar di rumah.”

Orang Tua Siswa

“Anak saya jadi lebih disiplin setelah gurunya datang ke rumah. Dia merasa diperhatikan, jadi
lebih semangat belajar dan lebih mendengarkan apa yang disampaikan guru.”

Siswa

“Saya senang waktu guru datang ke rumah, jadi lebih semangat belajar. Saya juga jadi lebih
rajin karena merasa diawasi dan diperhatikan.”

Secara keseluruhan, kutipan verbatim tersebut menunjukkan bahwa program home
visit memberikan dampak positif terhadap pembinaan siswa. Peran guru terlihat sebagai
penghubung, pembimbing, motivator, serta pengamat kondisi siswa, yang selaras dengan
hasil temuan observasi sebelumnya.

Tabel 1. Hasil Temuan Pelaksanaan Program Home

No Sumber Data Temuan

Guru memiliki peran yang komprehensif dalam program home visit,
meliputi peran sebagai penghubung sekolah dan orang tua,
pengamat kondisi siswa, pembimbing, motivator, dan pemecah
masalah.

1 Observasi

Home visit dilaksanakan secara terjadwal dan memungkinkan guru
2 Observasi memahami kondisi siswa secara langsung di lingkungan keluarga,
termasuk kebiasaan belajar dan latar belakang keluarga.

Guru melakukan evaluasi melalui pencatatan hasil kunjungan

3 Ob i : i i i i
servast sebagai dasar tindak lanjut pembinaan siswa.

Guru Kelas Guru dapat mengetahui kondisi siswa secara langsung di rumah

4 (Wawancara) sehingga lebih mudah menentukan strategi pembinaan sesuai
kebutuhan siswa.
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No Sumber Data Temuan

Kepala Sekolah ~ Home visit berfungsi memperkuat komunikasi sekolah dan orang

5 . . L
(Wawancara) tua, serta membantu pemberian solusi dan motivasi bagi siswa.

Orang Tua Siswa Orang tua memperoleh pemahaman lebih baik tentang

6 perkembangan anak, terutama dalam aspek sikap dan belajar, serta
(Wawancara) . .
mendapatkan arahan pendampingan di rumah.
v Orang Tua Siswa Kunjungan guru meningkatkan kedisiplinan dan motivasi belajar
(Wawancara) siswa karena merasa diperhatikan.
3 Siswa Siswa merasa lebih semangat belajar dan lebih disiplin setelah
(Wawancara) adanya kunjungan guru ke rumah.

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa program
home visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang memberikan dampak positif terhadap pembinaan
siswa. Guru berperan secara multidimensional sebagai penghubung, pengamat, pembimbing,
motivator, dan pemecah masalah, yang berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan,
motivasi belajar, serta penguatan komunikasi antara sekolah dan orang tua.

Dampak Program Home Visit terhadap Pembinaan Siswa SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, program home visit di SD IT Al Hijrah 2
Deli Serdang memberikan dampak positif terhadap pembinaan siswa, baik dari aspek
akademik maupun non-akademik. Kunjungan guru ke rumah siswa memungkinkan
terjadinya interaksi langsung antara guru, siswa, dan orang tua, sehingga pembinaan yang
dilakukan menjadi lebih terarah dan berkelanjutan. Dari aspek akademik, terlihat adanya
peningkatan motivasi dan kedisiplinan belajar siswa setelah pelaksanaan home visit. Siswa
cenderung lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas serta menunjukkan sikap
yang lebih serius dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh adanya perhatian
langsung dari guru serta keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar di rumah.

Selain itu, dari aspek non-akademik, program home visit juga berdampak pada
pembentukan karakter siswa. Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku ke
arah yang lebih positif, seperti meningkatnya sikap sopan santun, tanggung jawab, dan
kepatuhan terhadap aturan. Hal ini terjadi karena adanya sinergi antara guru dan orang tua
dalam memberikan pembinaan yang konsisten di sekolah dan di rumah. Dampak lain yang
terlihat adalah meningkatnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Orang tua
menjadi lebih aktif dalam memantau perkembangan anak serta lebih terbuka dalam
berkomunikasi dengan guru. Interaksi ini memperkuat hubungan antara sekolah dan
keluarga, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif bagi
perkembangan siswa.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa program home visit memiliki
peran yang efektif dalam mendukung pembinaan siswa secara menyeluruh. Program ini tidak
hanya meningkatkan aspek akademik, tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan karakter
serta memperkuat kolaborasi antara guru dan orang tua dalam proses pendidikan siswa. Hasil
observasi juga sejalan dengan hasil temuan wawancara, adapun hasil temuan wawancara
peneliti paparkan dibawah ini.

Guru Kelas

“Setelah kami melakukan home visit, biasanya terlihat perubahan pada siswa, terutama dalam
hal kedisiplinan dan tangqung jawab belajar. Mereka jadi lebih serius mengerjakan tugas karena merasa
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diperhatikan oleh guru dan orang tua.”

Kepala Sekolah

“Kami melihat bahwa program home visit ini memberikan dampak yang cukup signifikan, bukan
hanya pada prestasi belajar, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Ada perubahan sikap yang
lebih baik setelah adanya kunjungan dari guru.”

Orang Tua Siswa 1

“Sejak ada kunjungan dari guru, kami jadi lebih paham bagaimana membimbing anak di rumah.
Sekarang kami lebih rutin mendampingi anak belajar dan memperhatikan sikapnya.”

Orang Tua Siswa 2

“Anak saya jadi lebih rajin belajar dan lebih disiplin. Dia juga lebih sopan dan mau
mendengarkan. Mungkin karena merasa diperhatikan langsung oleh gurunya.”

Siswa

“Kalau guru sudah datang ke rumah, saya jadi lebih semangat belajar. Saya juga jadi lebih takut
kalau tidak mengerjakan tugas, jadi sekarang lebih rajin.”

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa program home visit
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar, kedisiplinan, serta
pembentukan karakter siswa, serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses
pembinaan, yang selaras dengan hasil temuan observasi sebelumnya.

Tabel 2. Dampak Program Home Visit

No Sumber Data Temuan

Program home visit memberikan dampak positif terhadap
1 Observasi pembinaan siswa secara akademik dan non-akademik melalui
interaksi langsung antara guru, siswa, dan orang tua.

Terjadi peningkatan motivasi dan kedisiplinan belajar siswa setelah
2 Observasi pelaksanaan home visit, ditandai dengan meningkatnya tanggung
jawab dalam mengerjakan tugas.

Pembentukan karakter siswa menunjukkan perubahan positif,
3 Observasi seperti sikap sopan santun, tanggung jawab, dan kepatuhan
terhadap aturan.

Terjalin sinergi antara guru dan orang tua dalam mendampingi

4 Observasi siswa baik di rumah maupun di sekolah.

Meningkatnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak,
5 Observasi ditandai dengan komunikasi yang lebih aktif dengan guru dan
pendampingan belajar di rumah.

Guru Kelas Siswa menunjukkan peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab

6 belajar setelah home visit karena merasa diperhatikan oleh guru
(Wawancara)
dan orang tua.

Kepala Sekolah Home visit berdampak signifikan pada peningkatan prestasi belajar

awancara an pembentukan karakter siswa.

W dan pembentukan karakter si

3 Orang Tua Siswa 1 Orang tua lebih memahami cara membimbing anak dan lebih aktif
(Wawancara) mendampingi proses belajar di rumah.

9 Orang Tua Siswa 2 Siswa menjadi lebih rajin, disiplin, dan sopan setelah adanya

(Wawancara) kunjungan guru ke rumah.
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No Sumber Data Temuan

Siswa merasa lebih termotivasi dan lebih rajin mengerjakan tugas

10" Siswa (Wawancara) setelah guru melakukan kunjungan home visit.

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa program
home visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar, kedisiplinan, dan pembentukan karakter siswa. Selain itu,
program ini juga memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan serta
menciptakan kolaborasi yang efektif antara sekolah dan keluarga dalam mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh.

Pembahasan
Peran Guru dalam Pelaksanaan Program Home Visit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam pelaksanaan program home
visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang bersifat komprehensif, meliputi sebagai penghubung,
pengamat, pembimbing, motivator, dan pemecah masalah dalam pembinaan siswa. Temuan
ini sejalan dengan teori kemitraan sekolah dan keluarga yang dikemukakan oleh (Castroverde
& Acala, 2021), yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kolaborasi yang efektif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dalam konteks ini, home
visit menjadi salah satu bentuk nyata dari implementasi kemitraan tersebut, di mana guru
berperan aktif dalam membangun komunikasi yang intensif dan berkelanjutan dengan orang
tua.

Peran guru sebagai penghubung antara sekolah dan orang tua sebagaimana ditemukan
dalam penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Rodriguez, Carrasquillo, Garcia, & Howitt,
2022), yang menyatakan bahwa komunikasi langsung antara guru dan orang tua dapat
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Temuan wawancara yang
menunjukkan bahwa orang tua menjadi lebih memahami perkembangan anak dan lebih aktif
dalam mendampingi belajar di rumah memperlihatkan adanya peningkatan parental
involvement yang signifikan.

Selain itu, peran guru sebagai pengamat kondisi siswa di lingkungan keluarga relevan
dengan pendekatan ekologi perkembangan yang dikemukakan oleh (Purwanto, Wafa, &
Sanjani, 2023), yang menekankan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai
sistem lingkungan, terutama keluarga sebagai lingkungan terdekat. Melalui home visit, guru
dapat memahami faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perilaku dan prestasi siswa,
sehingga intervensi yang dilakukan menjadi lebih tepat sasaran. Hal ini terlihat dari temuan
bahwa guru mampu mengidentifikasi kebiasaan belajar dan kondisi lingkungan siswa yang
tidak terlihat di sekolah.

Peran guru sebagai pembimbing dan motivator dalam penelitian ini juga sejalan
dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh (Mustoip, Ghozali, As, & Sanhaji,
2023), yang menyatakan bahwa pembentukan karakter siswa memerlukan keterlibatan aktif
antara sekolah dan keluarga. Arahan yang diberikan guru kepada orang tua terkait
pendampingan belajar dan penanaman nilai-nilai positif menunjukkan adanya upaya
pembinaan yang terintegrasi. Dampak dari peran ini terlihat dari meningkatnya kedisiplinan,
tanggung jawab, serta semangat belajar siswa sebagaimana diungkapkan dalam hasil
wawancara.

Lebih lanjut, peran guru sebagai pemecah masalah melalui diskusi dengan orang tua
mencerminkan pendekatan kolaboratif dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan
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(Tay, Lee, & Ramachandran, 2021), yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam
proses penyelesaian masalah siswa dapat meningkatkan efektivitas pembinaan serta hasil
belajar. Dalam penelitian ini, kolaborasi antara guru dan orang tua memungkinkan adanya
solusi yang lebih kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat berbagai teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga
dalam pembinaan siswa. Program home visit terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
mengintegrasikan peran guru dan orang tua, sehingga pembinaan siswa tidak hanya
berlangsung di sekolah, tetapi juga berlanjut di lingkungan keluarga. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya relevan secara empiris, tetapi juga memiliki landasan teoritis yang
kuat dalam bidang pendidikan.

Dampak Program Home Visit terhadap Pembinaan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program home visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli
Serdang memberikan dampak positif terhadap pembinaan siswa, baik dari aspek akademik
maupun non-akademik. Temuan ini sejalan dengan teori kemitraan sekolah dan keluarga yang
dikemukakan (Yulianti, Denessen, Droop, & Veerman, 2022), yang menyatakan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan faktor penting dalam
meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Dalam konteks penelitian ini, kegiatan home visit
menjadi sarana konkret dalam membangun kemitraan tersebut melalui interaksi langsung
antara guru, siswa, dan orang tua, sehingga pembinaan yang dilakukan menjadi lebih terarah
dan berkelanjutan.

Dari aspek akademik, peningkatan motivasi dan kedisiplinan belajar siswa
sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Palacios,
Paulick, Kibler, & Blatt, 2025; Dahlia & Iskandar, 2024), yang menegaskan bahwa keterlibatan
orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Kehadiran guru di
rumah mendorong munculnya perhatian bersama antara guru dan orang tua terhadap proses
belajar siswa, sehingga siswa merasa lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan
lebih serius dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa sinergi antara
lingkungan sekolah dan keluarga mampu menciptakan kondisi belajar yang lebih kondusif.

Selain itu, dampak home visit terhadap pembentukan karakter siswa juga relevan
dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh (Mafiosca, 2021), yang menekankan
pentingnya keterlibatan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai moral dan perilaku positif.
Perubahan perilaku siswa yang terlihat dalam penelitian ini, seperti meningkatnya sopan
santun, tanggung jawab, dan kedisiplinan, menunjukkan bahwa pembinaan karakter menjadi
lebih efektif ketika dilakukan secara kolaboratif antara guru dan orang tua. Hal ini diperkuat
oleh temuan wawancara yang menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dan
termotivasi setelah adanya kunjungan guru ke rumah.

Selanjutnya, peningkatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak yang
ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Soule & Curtis, 2021), yang
menyatakan bahwa komunikasi intensif antara sekolah dan keluarga dapat meningkatkan
partisipasi orang tua dalam mendukung perkembangan anak. Dalam penelitian ini, orang tua
menjadi lebih aktif dalam memantau perkembangan anak serta lebih terbuka dalam
berkomunikasi dengan guru, sehingga tercipta hubungan yang lebih harmonis antara sekolah
dan keluarga.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program home visit
tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada pembentukan
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karakter dan penguatan hubungan antara sekolah dan keluarga. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa pendidikan yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan
berbagai pihak dalam lingkungan siswa. Dengan demikian, program home visit dapat
dipandang sebagai strategi yang efektif dalam mengintegrasikan peran guru dan orang tua
dalam proses pembinaan siswa secara berkelanjutan dan menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pelaksanaan
program home visit di SD IT Al Hijrah 2 Deli Serdang bersifat komprehensif, meliputi sebagai
penghubung, pengamat, pembimbing, motivator, dan pemecah masalah dalam pembinaan
siswa. Program ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi,
kedisiplinan, tanggung jawab belajar, serta pembentukan karakter siswa. Selain itu, home visit
juga memperkuat keterlibatan orang tua dan hubungan antara sekolah dan keluarga, sehingga
pembinaan siswa menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Secara teoretis, temuan ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan,
sedangkan secara praktis menunjukkan bahwa home visit dapat dijadikan strategi pembinaan
siswa yang efektif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang
terbatas pada satu sekolah serta pendekatan kualitatif yang belum mengukur dampak secara
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
lokasi, menggunakan pendekatan mixed methods, serta mengkaji efektivitas jangka panjang
program home visit agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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